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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MA Raudlatul Huda Al Islamy
1. Sejarah Singkat Berdirinya MA Raudlatul Huda Al Islamy
Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy adalah suatu lembaga yang berdomisili di Jl. Masjid Nurul Iman Sidomulyo Kecamatan Negerikaton Kabupaten Pesawaran. Lembaga ini bernaung di bawah Yayasan Raudlatul Huda Al Islamy yang mengelola tiga lembaga formal dan dua lembaga non formal. Lembaga formalnya yaitu : MI, MTs, dan MA Raudlatul Huda Al Islamy dan lembaga non formalnya yaitu : Madarasah Diniyah dan Pondok Pesantren. Secara otomatis input MA Raudlatul Huda Al Islamy ini salah satunya adalah siswa baru tamatan MTs Raudlatul Huda Al Islamy.
Berdirinya Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy di latar belakangi oleh semakin banyaknya lulusan Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah di lingkungan Kecamatan Negerikaton yang membutuhkan pendidikan yang lebih tinggi, karena tuntutan masyarakat yang ingin meningkatkan pendidikan anaknya dengan pendidikan yang di peroleh sebelumnya.
Kenyataan yang ada pada saat itu di mana Sekolah Lanjutan Tingkat Atas khususnya Madrasah Aliyah belum ada di wilayah Kecamatan Negerikaton. Melihat kenyataan tersebut maka munculah inisiatif dari pihak yayasan untuk mendirikan Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy, dan pada tahun 2011 didirikan Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy yang di prakarsai oleh tokoh agama  yang di Bantu oleh masyarakat setempat.[footnoteRef:2] [2:  Dokumentasi  : Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/20 April 2017] 


2. Visi dan Misi MA Raudlatul Huda Al Islamy[footnoteRef:3] [3:  Dokumentasi : Papan Visi & Misi MA Raudlatul Huda Al Islamy/20 April 2017] 

a. Visi
“Terwujudnya generasi ummat yang mempunyai bekal ilmu pengetahuan, akhlaqul karimah, keterampilan dalam berkreasi serta unggul dalam prestasi akademik dan non akademik sebagai bekal melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi atau hidup mandiri ”.
b. Misi
1) Menumbuh kembangkan warga madrasah yang taat beribadah dengan landasan iman.
2) Melaksanakan perintah yang benar dan tidak melakukan perbuatan salah berdasarkan taqwa.
3) Menumbuh kembangkan pembiasaan cepat, tepat, manfaat dalam waktu, tenaga, pikiran dan biaya.
4) Menumbuh kembangkan rajin belajar, mendidik yang kompetensi dalam meraih prestasi.
5) Menumbuh kembangkan kepedulian kinerja yang dilandasi akhlak mulia.

3. Keadaan Guru MA Raudlatul Huda Al Islamy
Tabel. 1
Data Guru MA Raudlatul Huda Al Islamy[footnoteRef:4] [4:  Dokumentasi : Papan Data Guru MA Raudlatul Huda Al Islamy/20 April 2017] 

	No
	Nama
	Jabatan
	Mata Pelajaran

	1.
	Ahamad Safingi, S.Pd.I
	Kepala Madrasah
	Akidah Akhlak

	2.
	Basirun, S.Pd.I
	Guru
	Al Qur’an Hadits & Ilmu Hadits

	3.
	Hayatun Amanah, S.Ag
	Guru
	Fikih

	4.
	Drs. Sarino
	Guru
	Ushul Fiqh

	5.
	Sukirno, S.Pd.SD
	Guru
	Sejarah

	6.
	M. Jawahir, A.Ma
	Guru
	Tafsir 

	7.
	Agus Widodo, SE
	Guru
	Ekonomi

	8.
	Fatkhurahman, M.Pd.I
	Guru
	Akhlak

	9.
	Wastiah, S.Sos
	Guru 
	Sosiologi &
PPKn

	10.
	Sulistianingsih, S.Pd
	Guru
	Matematika

	11.
	Bambang H, Amd.Kom
	Guru 
	Prakarya & KWU

	12.
	Shohibul Karomah, S.Pd
	Guru
	BQK & BTQ

	13.
	Ahmad Rifa’I, S.Pd
	Guru
	Penjaskes

	14.
	Siti Komariyah, S.Pd.I
	Guru
	Ilmu Kalam

	15.
	Aris Dharma P, S.Pd
	Guru
	B. Indonesia

	16.
	Supriyadi, S.Pd.I
	Guru
	Akidah Akhlak

	17.
	Waluyo Ari W, S.Pd
	Guru
	SKI

	18.
	Nana Fitriana, S.Pd
	Guru 
	B. Inggris

	19.
	Iin Irawan, S.Pd.I
	Guru
	Bahasa Arab

	20.
	Mashuri, S.Pd.I
	Guru
	Bahasa Arab

	21.
	Lilin Indarwangi
	Guru
	Seni Budaya

	22.
	Sukidi, S.Pd
	Ka. TU
	-

	23.
	Sugianto
	OB
	-



4. Keadaan Siswa MA Raudlatul Huda Al Islamy
Tabel. 2
Data Siswa MA Raudlatul Huda Al Islamy[footnoteRef:5] [5:  Dokumentasi : Papan Data Siswa MA Raudlatul Huda Al Islamy/20 April 2017] 

	No
	Kelas
	Program
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1.
	X
	IIS
	-
	13
	13

	2.
	X
	IIK.A
	7
	14
	21

	3.
	X
	IIK.B
	6
	24
	30

	4.
	XI
	IIS
	10
	9
	19

	5.
	XI
	IIK.A
	12
	8
	20

	6.
	XI
	IIK.B
	7
	22
	29

	7.
	XII
	IIS
	14
	20
	34

	8.
	XII
	IIK
	12
	22
	34

	Jumlah
	68
	132
	200



5. Struktur Organisasi MA Raudlatul Huda Al Islamy
Gambar. 2
Struktur Organisasi MA Raudlatul Huda Al Islamy
 (
KEPALA MADRASAH
AHMAD SAFINGI, S.Pd.I
)Tahun Pelajaran 2016/2017[footnoteRef:6] [6:  Dokumentasi : Papan Struktur Organisasi MA Raudlatul Huda Al Islamy/20 April 2017] 



 (
KOMITE
Hi. KHAYUN.M.W
Ka. TU
SUKIDI, S.Pd
WAKA KURIKULUM
BASIRUN, S.Pd.I
WAKA KESISWAAN
WALUYO. A. W, S.Pd
SISWA
WALI KELAS
GURU MAPEL
Ka. PERPUSTAKAAN
NANA FITRIANA, S.Pd
Ka. LAB
BAMBANG.H, A.Md.Kom
)










6. Keadaan Sarana Dan Prasarana MA Raudlatul Huda Al Islamy
Tabel. 3
Data  Sarana & Prasarana MA Raudlatul Huda Al Islamy[footnoteRef:7] [7:  Dokumentasi : Papan Data Sarpras MA Raudlatul Huda Al Islamy/20 April 2017] 

	No
	Jenis Sarana & Prasarana
	Jumlah Ruang
	Kondisi

	1
	Ruang Kepala Madrasah
	1
	Baik

	2
	Ruang Guru
	1
	Baik

	3
	Ruang TU
	1
	Baik

	4
	Ruang OSIS
	1
	Sedang

	5
	Ruang UKS
	1
	Baik

	6
	Ruang LAB
	1
	Sedang

	7
	Ruang Perpustakaan
	1
	Sedang

	8
	Ruang Kelas
	8
	Baik

	9
	Lapangan Olah Raga
	1
	Baik

	10
	Gudang
	1
	Baik

	11
	Kamar Mandi/WC
	4
	Baik

	12
	Kantin
	3
	Sedang

	13
	Pengeras Suara
	1
	Baik

	14
	Masjid
	1
	Baik



B. Temuan Penelitian
Temuan Penelitian Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan pemeriksaan dokumentasi, maka peneliti menemukan beberapa hal sebelum dan sesudah peneliti melakukan penelitian dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Perencanaan Supervisi Akademik Kepala Madrasah
	Sebelum melaksanakan supervisi akademik terhadap para guru Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy  terlebih dulu membuat program perencanaan supervisi akademik dengan mengadakan rapat kerja madrasah. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah beliau mengatakan bahwa: 
“Sebelum melaksanakan supervisi akademik sebagai kepala madrasah saya harus  menyusun program supervisi dengan mengadakan rapat kerja madrasah”.[footnoteRef:8] [8:  Wawancara : Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/17 April 2017] 


	Penyusunan program supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah  setiap awal semester.  Hal ini untuk memudahkan kepala madrasah dalam sosialisasi dan pelaksanaannya. Program supervisi akademik di MA Raudlatul Huda Al Islamy dibuat dengan mempertimbangkan banyak hal. Misalnya, hasil evaluasi supervisi akademik pada semester sebelumnya.
Lebih lanjut dalam wawancaranya, kepala madrasah juga mengatakan bahwa:
”Dalam penyusunan program supervisi akademik, saya melibatkan wakil kepala madrasah dan guru-guru.  Dengan tujuan, agar mereka ikut berpartisipasi dalam kegiatan itu dan turut bertanggung jawab atas pelaksanaannya”.[footnoteRef:9] [9: Ibid] 


Hal tersebut di atas senada dengan pernyataan guru Bahasa Inggris, beliau mengatakan bahwa:
“Dalam penyusunan program supervisi akademik saya juga dilibatkan dalam rapat kerja madrasah”.[footnoteRef:10] [10: Wawancara : Guru Bahasa Inggris Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/20 April 2017 ] 


Begitu juga yang disampaikan oleh guru matematika, beliau mengatakan :
“Ya.. saya selaku guru mata pelajaran juga diikut sertakan dalam rapat kerja madrasah terkait dengan penyususnan program supervisi akademik.”[footnoteRef:11] [11:  Wawancara : Guru Matematika  Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/21 April 2017] 


Pernyataan lain yang memperkuat adalah wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam, beliau juga mengatakan :

“Ya betul.. kepala madrasah memang selalu melibatkan guru dalam rapat kerja madrasah terkait dengan penyusunan program supervisi akademik.”[footnoteRef:12] [12:  Wawancara : Guru Bahasa Sejarah Kebudayaan Islam  Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/19 April 2017] 


Dengan kebersamaan dalam menyusun suatu program, maka semua pihak akan merasa dihargai dan akan dapat menghilangkan kesalahpahaman antara kepala  madrasah  dan guru. Untuk itu sangat perlu disusun dan disosialisasikan program  supervisi akademik  sebagai pembinaan awal terhadap guru-guru yaitu menyampaikan atau menjelaskan tentang pengertian, tujuan dan manfaat dari supervisi akademik.
Pembuatan jadwal supervisi juga masuk dalam bagian perencanaan supervisi akademik. Jadwal supervisi akademik menjadi penting untuk segera dibuat mengingat dengan melihat jadwal kepala madrasah dan guru akan mengetahui apa yang harus dilaksanakan dan kapan pelaksanaannya. Jadwal supervisi akademik memuat kolom nomor, nama guru, hari pelaksanaan,  kelas, dan nama supervisornya. Di dalam jadwal supervisi akademik sengaja tidak dicantumkan kolom tanggal untuk memudahkan kepala madrasah dan guru sehingga bisa lebih fleksibel sesuai dengan kesiapan keduanya.
Instrumen supervisi akademik  juga termasuk bagian penyusunan program supervisi. Instrumen-instrumen yang akan digunakan oleh kepala madrasah harus dipersiapkan sebelum pelaksanaan program. Instrumen supervisi akademik meliputi instrumen administrasi pembelajaran guru, instrumen analisis silabus, instrumen analisis rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen pengamatan kegiatan pembelajaran, instrument penggunaan media pembelajaran dan instrumen evaluasi pembelajaran.
Program perencanaan supervisi yang matang dengan memperhatikan kondisi yang ada, maka guru  dan kepala  madrasah    dapat mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja yang dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah itu dan pada akhirnya dapat mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan positif apa saja  yang telah terjadi dari waktu ke waktu. 
Perencanaan program supervisi akademik ini sangat penting karena dengan  perencanaan yang baik, maka dapat memberikan gambaran yang jelas untuk mencapai tujuan dan memudahkan untuk mengukur ketercapaiannya. Perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dan menjadi salah satu fungsi urutan pertama.  Demikian juga dalam merencanakan program supervisi akademik di  madrasah    memiliki posisi sangat penting dalam rangkaian proses supervisi akademik.
Program supervisi merupakan satu kesatuan dalam kerangka untuk peningkatan pengetahuan, kemampuan dan kesadaran dalam menjalankan tugas, fungsi dan peran seorang kepala  madrasah  sebagai supervisor. Program supervisi adalah rincian kegiatan yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil belajar. Kegiatan tersebut menggambarkan hal-hal apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukannya, fasilitas apa yang diperlukan, kapan dilakukan dan cara untuk mengetahui berhasil tidaknya usaha yang dilakukan itu.
Berdasarkan catatan lapangan wawancara sebagaimana dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan supervisi akademik dilaksanakan melalui rapat kerja madrasah, dengan melibatkan kepala madrasah, wakil kepala madrasah dan guru. Kegiatan ini dimaksudkan menyusun rencana yang lebih berkualitas dan menimbulkan komitmen tugas dalam pelaksanaan supervisi akademik.
Berdasarkan studi dokumen yang peneliti lakukan, peneliti menemukan daftar hadir rapat dan notulensi rapat tentang rencana penyusunan program supervisi akademik.. Dokumen ini menjelaskan adanya perencanaan supervisi akademik dan orang-orang yang dilibatkan dalam perencanaan untuk meningkatkan mutu pembelajaran.


2. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Madrasah 
Setelah menyusun rencana program supervisi akademik, maka selanjutnya memasuki tahap pelaksanaannya. Pelaksanaan program supervisi akademik akan berjalan dengan baik, apabila segala rencana yang telah disusun sudah dipersiapkan dengan baik, yakni dengan cara: a) Menerapkan prinsip supervisi: kontinyu, obyektif, konstruktif, humanistik dan kolaboratif, b) Menerapkan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
Kepala MA Raudlatul Huda Al Islamy  dalam wawancara menjelaskan  bahwa:
“Pelaksanaaan supervisi  akademik    jadwalnya  disusun bersama guru, dalam satu semester hanya  satu kali. Ini berguna bagi kami, sehingga guru-guru sudah dapat mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan supervisi”.[footnoteRef:13] [13:  Wawancara : Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/17 April 2017] 


Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru Sosiologi, yang menyatakan :
“Ya.. untuk jadwal kegiatan supervisi disusun setiap awal semester dan didistribusikan kepada guru supaya mengetahui jadwal pelaksanaannya”.[footnoteRef:14] [14: Wawancara : Guru Sosiologi  Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/19 April 2017] 


Hal senada juga disampaikan guru bahasa inggris dalam wawancaranya mengatakan :
“Benar.. jadwal supervisi disusun oleh kepala madrasah bersama dewan guru supaya sama-sama mengetahui jadwal pelaksanaan supervisi”.[footnoteRef:15] [15:  Wawancara : Guru Bahasa Inggris  Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/20 April 2017] 


Dalam melaksanakan supervisi akademik kepala  madrasah menggunakan instrumen supervisi dan catatan-catatan lainnya agar memudahkan di dalam memberikan pembinaan kepada guru. Seperti yang dikatakan Kepala  MA Raudlatul Huda Al Islamy  tentang pelaksanaan supervisi terhadap guru bahwa: 
“Dalam melaksanakan supervisi akademik saya menggunakan instrumen supervisi dan juga mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan pembinaan dari hasil supervisi yang saya laksanakan terhadap guru. Instrumen supervisi, lembar observasi ataupun catatan-catatan selama supervisi merupakan data yang objektif yang dapat  digunakan sebagai masukan atau materi dalam pembinaan”.[footnoteRef:16] [16:  Wawancara : Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/17 April 2017] 


Hal senada juga dikatakan oleh guru Bahasa Indonesia bahwa: 
“Dalam melaksanakan supervisi akademik kepala  madrasah  selain menggunakan instrumen supervisi juga mencatat hal- hal penting lainnya untuk pembinaan baik secara individu maupun bersama-sama. Secara individu bila ada hal bersifat pribadi dan secara bersama-sama kalau itu bersifat umum”.[footnoteRef:17] [17:  Wawancara : Guru Bahasa Indonesia Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/20 April 2017] 


Pelaksanaan supervisi kepala madrasah juga memperhatikan bidang-bidang supervisi akademik  yakni  seluruh  proses pembelajaran. Pelaksanaan  supervisi akademik itu berkaitan dengan pembelajaran guru di dalam kelas. Supervisi akademik berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru, penguasaan guru dalam menyampaikan materi di dalam kelas, penggunaan media, cara evaluasi pembelajaran, metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran maupun strategi yang digunakan oleh guru.
Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah menggunakan pendekatan yang berbeda-beda. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan langsung dan kadang juga tidak langsung. Adakalanya kepala madrasah langsung berhadapan dengan guru dalam kegiatan supervisi akademik. Namun kadang kala kepala madrasah tidak langsung berhadapan dengan guru ketika mensupervisi karena sudah diwakili oleh tim supervisor.
Hal ini senada dengan yang dikatakan guru Sosiologi bahwa:  
“Pendekatan yang digunakan kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah lebih sering menggunakan pendekatan yang kolaboratif yakni penggabungan antara pendekatan langsung dan tidak langsung. Adakalanya kepala madrasah melakukan supervisi akademik secara langsung kepada guru namun adakalanya secara tidak langsung”.[footnoteRef:18] [18:  Wawancara : Guru Sosiologi Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/21 April 2017] 


Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah juga menggunakan teknik-teknik supervisi.  Dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah menggunakan teknik yang berbeda-beda. Namun kebanyakan kepala madrasah menggunakan teknik supervisi individual dengan pendekatan secara langsung. Kepala madrasah mensupervisi guru secara individual dan langsung melakukan kunjungan kelas sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Melalui kunjungan  ini, kepala madrasah dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi guru. Selain itu melalui kunjungan kelas ini dapat memberikan dorongan kepada guru agar meningkatkan kualitas cara mengajar yang dilakukan. Kemudian dengan melalui kunjungan kelas juga dapat membantu guru untuk mengubah cara mengajar menjadi lebih baik.
Hal ini seperti yang disampaikan kepala madrasah :
“Saya dalam melakukan supervisi menggunakan teknik kunjungan kelas agar lebih memahami kegiatan guru dalam mengajar”.[footnoteRef:19] [19:  Wawancara : Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/17 April 2017] 


Hal senada juga disampaikan oleh guru matematika dalam wawancara :
“Ya kepala madrasah dalam melaksanakan kegiatan supervisi menggunakan teknik kunjungan kelas”.[footnoteRef:20] [20:  Wawancara : Guru Matematika Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/21 April 2017] 


Begitu juga yang disampaikan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam, beliau mengatakan :
“Kepala madrasah dalam melakukan kegiatan supervisi menggunakan teknik kunjungan kelas untuk memepermudah dalam menilai guru dalam mengajar”.[footnoteRef:21] [21:  Wawancara : Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/19 April 2017] 


Pelaksanaan supervisi akademik secara garis besar sudah sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini dapat dilihat dari tahapan-tahapan dalam kegiatan supervisi akademik sudah mengarah pada tujuan diadakannya supervisi. Seorang guru menjadi lebih termotivasi dalam melengkapi perangkat pembelajaran dan selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan diri dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas. 
Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah berpegang pada prinsip-prinsip supervisi yang ada. Prinsip humanistik dan kerjasama begitu nampak nyata di dalam pelaksanaan supervisi akademik. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh kepala madrasah bahwa selama ini hubungan antara seluruh komponen madrasah sangat baik. Kepala madrasah secara pribadi mengatakan bahwa jabatan kepala madrasah itu adalah tugas tambahan yang diamanahkan kepadanya. Guru-guru sudah memahami bahwa supervisi akademik merupakan salah satu tupoksi seorang kepala madrasah yang memang harus dilaksanakan. Kepala madrasah juga berusaha memberikan pemahaman yang benar kepada guru bahwa supervisi akademik pada hekekatnya adalah usaha untuk membantu dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas. 
3. Tindak Lanjut Supervisi Akademik Kepala Madrasah
Kepala madrasah melakukan tindak lanjut dari hasil kegiatan supervisi. Tindak lanjut  supervisi akademik sudah dilaksanakan sebagaimana yang seharusnya. Misalnya, ketika dalam proses kegiatan belajar mengajar ditemukan kekurangan guru dalam penggunaan media pembelajaran, maka tindak lanjut yang diberikan oleh kepala madrasah juga berkaitan dengan upaya peningkatan dalam penggunaan media pembelajaran supaya lebih menarik, menyenangkan, dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Begitu juga ketika dalam tahap observasi kegiatan belajar mengajar ditemukan kurang mampunya guru dalam memilih metode mengajar yang tepat. Maka tindak lanjut  yang diberikan berupa pembinaan yang berkaitan dengan pemilihan metode mengajar supaya lebih bervariatif. Namun satu hal yang perlu digaris bawahi adalah upaya tindak lanjut kepala madrasah terhadap guru tetap berpegang pada prinsip-prinsip  supervisi yang seharusnya, yakni demokratis, kekeluargaan, ilmiah, konstruktif dan lain-lain.
Di dalam kegiatan tindak lanjut diharapkan terjadi perubahan perilaku yang positif seorang guru yang pernah disupervisi. Perubahan-perubahan itu akan membawa seorang guru menjadi profesional dalam mengajar dan mutu pendidikan serta kinerjanya akan meningkat.  Yang perlu diperhatikan dalam kegiatan tindak lanjut ini harus ada kejelasan bagian mana yang harus diperbaiki  oleh  guru. Guru tidak selalu disalahkan karena kekurangannya. Namun kegiatan tindak lanjut lebih pada upaya memperbaiki kekurangan dan kesalahan guru. Berkenaan dengan tindak lanjut supervisi akademik yang dilaksanakan, Kepala madrasah mengatakan: 
”Sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi,  terlebih dahulu  mempelajari instrumen yang sudah digunakan dan catatan-catatan penting saat supervisi berlangsung. Bila ada sifatnya pribadi, guru yang bersangkutan dipanggil secara individual untuk diberikan saran dan masukan sehingga guru lain tidak mengetahui. Hal ini untuk menjaga keharmonisan dan keakraban di madrasah ini. Tetapi kalau yang bersifat umum dapat dilakukan pada rapat evaluasi program atau selesai kegiatan supervisi untuk semua guru atau pada saat briefing setiap hari senin selesai upacara bendera. Selain pembinaan guru di madrasah, bertuk lainnya saya menyarankan guru agar aktif mengikuti pelatihan”. [footnoteRef:22] [22:  Wawancara : Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/17 April 2017] 


Kegiatan tindak lanjut dari supervisi akademik merupakan hal yang penting karena akan dapat dirasakan oleh guru dalam upaya meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalitas dan kinerja guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders lainnya.
Adanya tindak lanjut dari kegiatan supervisi akademik yang dilaksanakan kepala madrasah dalam wawancara guru sosiologi mengatakan: 
“Bentuk tindak lanjut kepala madrasah adalah memberi pembinaan secara individu dengan dipanggil di ruang kepala madrasah apabila bersifat pribadi, guru diberi tahu tentang administrasi pembelajaran dan cara pengelolaan kelas, menyarankan untuk aktif dalam berbagai kegiatan, dan adapula yang diberi rekomendasi untuk mengikuti pelatihan baik di tingkat Kabupaten maupun Provinsi kalau ada program dari pemerintah pusat supaya lebih baik mengajarnya”.[footnoteRef:23] [23:  Wawancara : Guru Sosiologi Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy/21 April 2017] 


Kegiatan tindak lanjut hasil supervisi akademik terhadap guru agar memberikan perubahan perilaku yang positif dalam melaksanakan tugas di madrasah. Dalam pembinaan ini diharapkan guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihannya. Kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran agar diberitahukan kepada guru untuk dapat diperbaiki. Demikian juga dengan kelebihan yang dimiliki guru perlu juga disampaikan agar dapat dikembangkan.
Konsep tindak lanjut supervisi akademik yang telah  dilakukan kepala madrasah merupakan pemanfaatan dari hasil analisis supervisi yang telah dilakukan. Isi dari konsep tindak lanjut hasil supervisi berupa pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung. Pembinaan langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi. Dan pembinaan tidak langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis supervisi. Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam membina guru untuk meningkatkan proses pembelajaran. Cara tersebut antara lain menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru, menggunakan buku teks secara  efektif, mengembangkan teknik-teknik pembelajaran yang telah dimiliki, menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel), menggunakan lingkungan sekitar sebagai media atau alat bantu pembelajaran, mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan seksama, dapat bekerja  sama  dengan  guru  lain agar lebih berhasil. Kemudian memperkenalkan teknik pembelajaran modern untuk inovasi dan kreativitas layanan pembelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Jadi tindak lanjut dari hasil supervisi itu adamanfaatnya bagi guru dalam perbaikan proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru, bukan suatu yang mudah tetapi bukanlah sesuatu yang sulit pula untuk dilakukan. Pelaksanaan supervisi akademik diperlukan suatu keterampilan seorang kepala madrasah sebagai supervisor pendidikan di madrasahnya. Kepala madrasah berperan dalam kegiatan meneliti situasi lingkungan pendidikan, melalui pengumpulan dan pengolahan data, serta membuat simpulan hasil penelitian.
Kemudian mengevaluasi pelaksanaan kegiatan secara kooperatif dengan pihak-pihak yang disupervisi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan serta mencari penyebab terjadinya masalah untuk mencari solusi yang tepat. Selanjutnya melakukan tindak lanjut hasil penelitian, sehingga akan terjadi peningkatan kinerja dalam melaksanakan tugas. Dan yang terakhir dapat memberikan bimbingan dan bantuan kepada guru dalam upaya meningkatkan kinerja pihak yang disupervisi.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Supervisi akademik intinya adalah serangkaian kegitan membantu guru dalam rangka meningkatkan  mutu proses dan hasil pembelajaran. Karena bantuan ini bersifat profesional, maka seorang kepala sekolah dituntut menguasai supervisi akademik, baik secara konsep, maupun keterampilan menilai pelaksanaan pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil penilaian (technical skill) sesuai dengan prinsip supervisi.  Lebih lanjut kompetensi supervisi akademik menuntut kemampuan kepala sekolah untuk membuat perencanaan program supervisi, melaksanakan, dan menindaklanjuti hasil supervisi.[footnoteRef:24] [24:  Gwynn, J.M. 1961.  Theory and Practice of Supervision.  New York: Dodd, Mead & Company.] 

Berdasarkan hasil penelitian yang  telah peneliti dapatkan dari proses observasi, wawancara serta  dokumentasi  di Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy maka dapat peneliti bahas sebagai berikut: 

1. Perencanaan Supervisi Akademik Kepala Madrasah
Perencanaan yang dilakukan oleh kepala Madrasah adalah upaya yang telah dilakukan dengan sebaik-baiknya kepada guru-guru yang mengajar di Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy. Hal ini juga dibuktikan dengan format perencanaan  supervisi  pada perencanaan dan waktu pelaksanaan supervisi. Perencanaan ini pada dasarnya adalah langkah awal bagi kepala madrasah untuk melakukan tugas kepengawasan. 
Supervisi akademik intinya adalah serangkaian kegitan membantu guru dalam rangka meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. Karena bantuan ini bersifat profesional, maka seorang kepala sekolah dituntut menguasai supervisi akademik, baik secara konsep, maupun keterampilan menilai pelaksanaan pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil penilaian (technical skill) sesuai dengan prinsip supervisi.  Lebih lanjut kompetensi supervisi akademik menuntut kemampuan calon kepala sekolah untuk membuat perencanaan program supervisi, melaksanakan, dan menindak lanjuti hasil supervisi.[footnoteRef:25] [25:  Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Kencana Prenada  Media Group, 2012). H. 37] 

Menyusun perencanaan program supervisi akademik merupakan kewajiban bagi kepala madrasah. Perencanaan adalah gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang dengan waktu dan metode tertentu. Sebagaimana Nabi Muhammad saw  telah bersabda:
اِنَّ اللهَ يُحِبُّ اِذَاعَمِلَ أَحَدُكُمْ العَمَلَ أَنْ يُتْقِنَهُ
Artinya: Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas, dan tuntas. (HR. Thabrani).[footnoteRef:26]  [26:  Ath Thabrani, Al Mu’jam Al Awsath, (Beirut: Dar al-Fik, t.th), Hadis No. 897] 

	Hal ini karena, untuk mendapatkan hasil maksimal (tepat, terarah, jelas dan tuntas) sesuai dengan yang diharapkan dari suatu pekerjaan, maka pekerjaan tersebut harus direncanakan dengan baik dan matang terlebih dahulu. Kepala madrasah menyusun program supervisi akademik secara terstruktur mulai dari perencanan, pelaksanaan, hingga tindak lanjut dari hasil supervisi akademik yang dilaksanakan. 
	Perencanaan supervisi adalah mensosialisasikan kepada guru mengenai supervisi yang akan dilaksanakan dan membuat jadwal pelaksanaan supervisi. Perencanaan program supervisi disusun pada awal semester  yang digunakan untuk kurung waktu satu semester. 
	Program perencanaan supervisi yang matang dengan memperhatikan kondisi yang ada, maka guru dan kepala  madrasah dapat mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja yang  dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi  masalah  itu  dan pada akhirnya dapat mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan positif apa saja yang telah terjadi dari waktu ke waktu. 
Made Pidarta menjelaskan bahwa:
“Program supervisi akademik pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai pedoman dalam  melakukan kegiatan dan sekaligus sebagai alat untuk mengukur keberhasilan  pembinaan profesional. Oleh karena itu  kepala sebelum melakukan supervisi harus menyusun program perencanaan supervisi yang matang dengan memperhatikan kondisi yang ada. Dengan program yang baik, maka guru dan kepala  madrasah dapat mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja yang  dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi  masalah  itu  dan pada akhirnya dapat mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan positif apa saja yang telah terjadi dari waktu ke waktu”.[footnoteRef:27] [27:  Made  Pidarta,  Pemikiran  tentang supervisi pendidikan.    Jakarta: Bumi Aksara, 1992, h. 84.] 


Sementara itu Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa:
“Perencanaan program supervisi akademik ini sangat penting karena  dengan merencanaan yang baik, maka dapat memberikan gambaran  yang jelas untuk mencapai tujuan dan memudahkan untuk  mengukur ketercapaiannya.  Perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan  merupakan bagian yang sangat penting dan menjadi salah satu fungsi urutan  pertama. Demikian juga dalam merencanakan program supervisi akademik di  madrasah memiliki posisi sangat penting dalam rangkaian proses supervisi akademik”.[footnoteRef:28] [28:  Suharsimi Arikunto,  2010.  Prosedur penelitian, suatu pendekatan praktek. Jakarta: Rineka Cipta, 2010, h. 5] 


	Sebelum melakukan perencanaan program supervisi akademik, terlebih dahulu kepala madrasah mengkaji hasil supervisi pada semester sebelumnya untuk mengetahui perencanaan seperti apa yang harus disusun dan memahami apa yang menjadi kebutuhan madrasah dan guru, sehingga dalam merumuskan perencanaan program supervisi akademik kepala madrasah dapat tersusun perencanaan yang matang dan sesuai dengan kebutuhan. 
	Pernyataan tersebut di atas sebagaimana yana tertera pada tahapan pertama supervisi sedikitnya ada empat dokumen perencanaan yang harus disiapkan yaitu:
a. Tujuan supervisi yang dirumuskan.
b. Jadwal supervisi yang telah ditetapkan. 
c. Teknik supervisi yang dipilih merupakan keputusan yang diambil supervisor setelah mengidentifikasi dan memilih teknik supervisi yang tepat dengan kasus yang ada. 
d. Instrumen supervisi yang dipilih berdasarkan hasil analisis dan identifikasi intrumen yang akan digunakan.
	Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa konsep yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Di antara ayat Al-Qur’an yang terkait dengan fungsi perencanaan terdapat pada Surat Al-Hasyr ayat 18, yaitu: 
يَأَيُّهَا الَّذِيْنَ أَمَنُوْا  اتَّقُوْا اللهَ وَلْتَنْظُرْ نَفْسٌ مَا قَدَّمَتْ لِغَدٍ وَاتَّقُوْا اللهَ اِنَّ اللهَ خَبِيْرٌ بِمَا تَعْمَلُوْنَ.
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Hasyr : 18(.[footnoteRef:29] [29:  Departemen Agama RI, Al-Quran – Al-Karim, (Surabaya: Bintang Terang, 2006), h. 494.] 

	Perencanaan yang baik akan dicapai dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan kegiatan mana yang akan diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana dibuat. 
	Dalam ayat yang lain Allah swt. juga berfirman dalam Surat Al-Insyirah ayat 7-8, yaitu: 
فَاِذَا فَرَغْتَ فَانْصَبْ . وَاِلَى رَبِّكَ فَارْغَبْ
Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap (QS. Al Insyirah :7-8).[footnoteRef:30]  [30:  Ibid : h. 537] 

	Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus mempertanggung jawabkannya. Agama mengajarkan umatnya untuk membuat perencanaan yang matang dan itqan , karena setiap pekerjaan akan menimbulkan sebab akibat. Adannya perencanaan yang baik akan menimbulkan hasil yang baik juga sehingga akan disenangi oleh Allah. Tentunya penilaian yang paling utama hanya penialaian yang datangnya dari Allah. swt. 
	Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan seperti program supervisi akademik yang akan dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, maka prinsip perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai Islami yang bersumberkan pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. Dalam hal perencanaan ini Al-Qur'an mengajarkan kepada manusia pada Surat Al-Hajj ayat 77, yaitu: 
وَافْعَلُوْا الخَيْرَ لَعَلَكُمْ تُفْلِحُوْنَ
Artinya: Dan berbuatlah kebajikan supaya kamu mendapatkan keberuntungan ( QS. Al Hajj : 77).[footnoteRef:31] [31:  Ibid : h. 308] 

	Selain ayat tersebut, terdapat pula ayat yang menganjurkan kepada para manejer atau pemimpin untuk menentukan sikap dalam proses perencanaan pendidikan. yaitu dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 90 : 
اِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِاْلعَدْلِ وَالْاِحْسَنِ وَاِيْتَائِ ذِى الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْى يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَّكَرُوْنَ.
Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan atau kebaikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah melarang perbuatan yang keji, mungkar dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran ( QS. An Nahl : 90).[footnoteRef:32] [32:  Ibid : h. 250] 

2. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Madrasah
Pelaksanaan supervisi oleh kepala madrasah, sebagaimana pengawas, juga masih terfokus pada pengawasan administrasi. Pada umumnya kepala madrasah akan  melakukan supervisi akademik pada guru melalui kunjungan kelas, apabila dia mendapat laporan mengenai kinerja guru yang kurang baik, atau berbeda dari teman-temannya. Bahkan seringkali dijumpai, seorang kepala madrasah melakukan supervisi terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan cara mengintip dari balik pintu atau jendela, agar tidak diketahui.
Syaiful Sagala menjelaskan bahwa:
“Perilaku kepala madrasah tersebut dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya yaitu  pekewuh yang dipersepsikan secara salah. Dalam pemahaman yang salah tersebut, apabila kepala madrasah melakukan supervisi kunjungan kelas dan mengamati PBM yang dilakukan guru, maka ia  dianggap tidak percaya pada kemampuan guru. Hal ini akan menimbulan konflik dalam hubungan guru dengan kepala madrasah”.[footnoteRef:33] [33:  Saiful  Sagala,  Supervisi pembelajaran dalam profesi pendidikan,    Bandung: Alfabata, 2010, h. 157.] 


Kepala madrasah sebagai supervisor  harus mampu menetapkan teknik-teknik mana yang sekiranya mampu membina keterampilan pembelajaran seorang guru. Untuk menetapkan teknik-teknik supervisi akademik yang tepat tidaklah mudah.    Seorang  kepala  madrasah, selain harus mengetahui aspek atau bidang keterampilan yang akan dibina, juga harus mengetahui karakteristik setiap teknik di atas dan sifat atau kepribadian guru sehingga teknik yang digunakan betul-betul sesuai dengan guru yang sedang dibina melalui supervisi akademik. 
Piet Sahertian menjelaskan bahwa: “dalam menjalankan tugasnya melakukan supervisi akademik, seorang kepala madrasah Tsanawiyah mempertimbangkan enam faktor kepribadian guru, yaitu kebutuhan guru, minat guru, bakat guru, temperamen guru sikap guru, dan    sifat-sifat guru.[footnoteRef:34] [34: Piet Sahertian,  Konsep dasar dan teknik supervisi pendidikan dalam rangka pengembangan sumber daya manusi. Jakarta: Reneka Cipta. 2008, h. 56] 

Kepala madrasah  dalam melaksanakan kegiatan supervisi akademik  harus memahami model-model supervisi sebagai bekal pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) untuk menjalankan tugas pengawasannya.  Dalam praktek  supervisi pendidikan dikenal beberapa model supervisi pendidikan yang diimplementasikan oleh supervisor (kepala madrasah) dalam pelaksanaan tugasnya. Setiap model supervisi memiliki karakteristik, oleh karena itu penggunaan model supervisi dalam pelaksanaanan tugas kepengawasan tentunya ada yang sesuai dengan sasaran yang akan disupervisi (compatible)  sehingga pelaksanaan supervisi dapat berlangsung secara efektif dan efesien dan ada pula yang tidak sesuai dengan kondisi sasaran (uncompatible) sehingga pelaksanaaan supervisi kurang berjalan sesuai dengan harapan. Dengan demikian, ketrampilan memilih model supervisi sangat penting bagi pengawas agar kegiatan supervisi dapat berjalan sesuai dengan harapan.[footnoteRef:35] [35:  Sumidjo,  Kepemimpinan Kepala Madrasah, Jakarta: Bumi Aksara, 2001, h. 101] 

Pelaksanaan  supervisi akademik kepala madrasah sudah berjalan sesuai dengan jadwal yang ada, walaupun perbaikan tetap  masih perlu dilakukan guna meningkatkan mutu pembelajaran.  Kegiatan supervisi akademik  telah menjadi program yang terencana dengan baik sehingga kegiatan ini terlaksana secara sistematis. Begitu pula program tindaklanjut  dari  hasil supervisi, juga berjalan secara efektif sesuai dengan apa yang diharapkan.
Al-Qur’an sebenarnya telah memberikan pedoman dasar terhadap proses bimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk actuating ini. Allah swt. berfirman dalam surat Al-Kahfi ayat 2 sebagai berikut:
قَيِّمًا لِّيُنْذِرَ بَأْسًا شَدِيْدًا مِنْ لَدُنْهُ وَيُبَشِّرَ الْمُؤْمِنِيْنَ الَّذِيْنَ يَعْمَلُوْنَ الصَّالِحَاتِ أَنَّ لَهُمْ أَجْرًا حَسَنًا.
Artinya: Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik (QS. Al Kahfi : 2).[footnoteRef:36] [36:  Ibid : h. 265] 

3. Tindak Lanjut  Supervisi Akademik Kepala Madrasah
Setelah Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy melakukan supervisi akademik dan menganalisis  hasilnya, maka pada kegiatan selanjutnya kepala madrasah  menindaklanjuti hasil supervisi tersebut. Tindak lanjut tersebut berupa:  penguatan    dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah  memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut.  Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun pemangku kepentingan (stakeholders).  Tindak lanjut hasil analisis supervisi akademik merupakan pemanfaatan  hasil supervisi dalam pembinaan guru. Secara garis besar tindak lanjut hasil supervisi  yang dilakukan idealnya adalah  dalam bentuk: 
a. Pembinaan. 
Kegiatan pembinaan, yang dapat berupa pembinaan langsung dan  tidak langsung. 
1) Pembinaan langsung 
Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi. 
2) Pembinaan tidak langsung 
Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya umum yang  perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis  supervisi, dalam bentuk penggunaan pendekatan dan metoda mengajar yang baik, penggunaan media dan sumber belajar yang sesuai serta pembelajaran yang PAIKEM.[footnoteRef:37] [37:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. 1982.    Alat Penilaian Kemampuan Guru: Buku I. Jakarta: Proyek Pengembangan Pendidikan Guru] 

b. Pemantapan Instrumen Supervisi 
Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi dapat dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor tentang instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non akademik.    Dalam memantapkan instrumen supervisi, dikelompokkan menjadi: 
1) Persiapan mengajar guru meliputi: Program Tahunan, ProgramSemester, Silabus, RPP, Pelaksanaan proses pembelajaran,    Penilaian hasil pembelajaran, pengawasan proses pembelajaran, 
2) Instrumen supervisi pembelajaran, lembar pengamatan, dansuplemen observasi  (ketrampilan mengajar, karakteristik mata pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya). 
3) Komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non akademik. 
4) Penggandaan instrumen dan informasi kepada guru bidang studi binaan atau kepada karyawan untuk instrumen non akademik.[footnoteRef:38] [38:  Mantja, W. 1989. “Supervisi Pengjaran Kasus Pembinaan Profesional Guru Sekolah  Dasar Negeri Kelompok Budaya Etnik Madura di Kraton,” Disertasi.. FPS IKIP Malang.] 

Adapun substansi yang ditindaklanjuti dari hasil supervisi akademik adalah: 
1) Sasaran utama supervisi akademik adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
2) Hasil analisis, catatan kepala sekolah sebagai supervisor, dapat dimanfaatkan untuk  perkembangan keterampilan mengajar guru atau meningkatkan profesionalisme guru dan karyawan, setidak-tidaknya dapat   mengurangi kendala-kendala yang muncul atau yang mungkin akan muncul. 
3) Umpan balik akan memberi pertolongan bagi supervisor dalam melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi. 
4) Suasana komunikasi yang tercipta selama umpan balik akan mendorong guru memperbaiki penampilan, dan kinerjanya.
Cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik  sebagai berikut:
1) Mereview rangkuman hasil penilaian. 
2) Bila standar pembelajaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap  guru belum memenuhi standar, perlu dilakukan penilaian ulang. 
3) Bila tujuannya belum tercapai juga, maka supervisor merancang  kembali program supervisi akademik untuk masa berikutnya. 
4) Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya.
5) Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya.
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